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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Data umun yang harus perlu dicatat saat melakukan wawancara:

Nama Pewawancara : Novia Siregar

Tempat Wawancara : Desa Tanjung Morang Kecamatan Huristak Kabupaten

Padang Lawas

Nama Informan:

1.

Subjek 1: Marahusin Siregar (Tokoh Agama Desa Tanjung morang)

2. Subjek 2: Gabe Siregar (Tokoh Masyarakat/Adat Desa Tanjung Morang)
3.
4. Subjek 4: Bitashiyah Hasanah Siregar (Warga Desa Tanjung Morang/

Subjek 3: Haris Morang Harahap (Kepala Desa, Desa Tanjung Morang)

Orang Yang Hamil Di Luar Nikah)

Subjek 5: Siti Khadijah ( Warga Desa Tanjung Morang/ Orang Yang
Hamil Di Luar Nikah)

Subjek 6: Anita ( Warga Desa Tanjung Morang/Orang Yang Hamil Di
Luar Nikah)



LAMPIRAN

72

VERBETIM WAWANCARA

Wawancara Informan |

Nama : Marahusin Siregar
Umur :50 Tahun
Jabatan : Tokoh Agama

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi

1 | Bagaimana nasab dan Anak di luar nikah tidak bisa | Berdasarkan yang
status anak di luar nikah | disebut sebagai anak sah. | disampaikan beliau bahwa
di Desa Tanjung Tidak bisa dinasabkan kepada | nasab dan status anak di luar
Morang? ayah biologisnya, tetapi ayah | nikah tidak bisa dikatakan sah

biologisnya bertanggung jawab | atau dinasabkan kepada ayah

atas nafkah anak tersebut. biologisnya, akan tetapi
nafkah tangnggung jawab si
ayah.

2 | Bagaimana dampak Dampaknya tergantung pada | Dapat disimpulkan bahwa
kelahiran anak di luar budaya, norma, dan nilai-nilai | dampaknya terhadap
nikah terhadap Masyarakat yang | Masyarakat berbeda-beda
Masyarakat Desa bersangkutan. Dampak yang | sesuai dengan norma, budaya,

Tanjung Morang?

mencolok dari setiap wilayah
masing-masing pastinya orang
akah

didiskriminasi sosial, terisolasi

tua dan anak

dan dikecualikan dari bebrapa

aktivitas ~ socsal maupun

keagamaan.

nilai-nilai Masyarakat suatu

wilayah tertentu. Hal
pentingnya dampaknya
terisolasi dari kegiatan

Masyarakat, aktivitas sosial
dan keagamaan.




Wawancara Informan 11

Nama : Gabe Siregar
Umur : 60 Tahun
Jabatan : Tokoh Adat
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No

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

Bagaimana sejarah Desa

Tanjung Morang?

Desa Tanjung Morang sudah ada
sejak tahun 1985 dan berpindah
tempat ke dataran yang lebih tinggi,
yang sekarang disebut sebagai Desa
Tanjung Morang, karena terjadinya

musibah kebanjiran di desa.

Dapat ditari kesimpulan Desa
Tanjung Morang sudah ada sejak
tahun 1985.

2 | Bagaimana dampak Dampak kelahiran anak di luar | Berdasrakan yang disampaikan
kelahiran anak di luar nikah mengakibatkan kesulitan bagi | beliau bahwa dampaknya akan
nikah terhadap tokoh adat dan tokoh agama dalam | menyulit si anak dan orang tua
Masyarakat Desa memberikan nasab dan status bagi | nya Ketika ia akan menikah
Tanjung Morang? anak, karena anak luar nikah hanya | suatu saat nanti, karena tidak bisa

memiliki hubungan dengan ibunya | diwalikan oleh ayah biologisnya.
tidak dengan ayah biologisnya, dan
juga meskipun dinikahkan suatu
saat anak menikah tidak bisa
diwalikan oleh ayahnya
biologisnya.
Wawancara Informan I
Nama : Bitashbiyah Hasanah Siregar
Umur : 23 Tahun
Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang
No Pertanyaan Jawaban Interpretasi
1 | Apa saja fakto-faktor yang Faktor-faktor yang mempengaruhi | Dapat ditarik

mempengaruhi kelahiran

kelahiran anak di luar nikah, | kesimpulan bahwa




74

anak di luar nikah di Desa terutama dari factor lingkungan | factor yang mencolok
Tanjung Morang? dan keluarga, selain itu dari media | yakni lingkungan,
massa, teknologi modern yang | keluarga, dan media
semakin canggih. massa.
2 | Bagaiamana dampak Dampak kelahiran anak di luar | Berdasarkan
kelahiran anak di luar nikah | nikah bagi si ibu dan anak banyak | pernyataan beliau
terhadap Masyarakat Desa menyebabkan mereka bahwa jika | bahwa dampaknya
Tanjung Morang? bergaul Kembali dengan | memberikan perasaan
Masyarakat lain akan merasa | tidak enak bagi si ibu
dikucilkan. Diejek oleh teman- | dan si anak akan
teman si anak. lingkungannya.
Wawancara Informan 1V
Nama : Siti Kadijah
Umur : 27 Tahun
Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang
No Pertanyaan Jawaban Interpretasi
1 Apa saja fakto-faktor yang Faktor-faktor yang | Dapat ditarik
mempengaruhi kelahiran anak di mempengaruhi kelahiran | kesimpulan  bahwa
luar nikah di Desa Tanjung anak di luar nikah, terutama | factor yang
Morang? dari factor lingkungan dan | mencolok yakni
keluarga, selain itu dari | lingkungan,
media massa, teknologi | keluarga, dan media
modern = yang = semakin | massa.
canggih.
2 Bagaiamana dampak kelahiran Dampak kelahiran anak di | Berdasarkan
anak di luar nikah terhadap luar nikah bagi si ibu dan | pernyataan beliau
Masyarakat Desa Tanjung anak banyak menyebabkan | bahwa dampaknya
Morang? mereka bahwa jika bergaul | memberikan

Kembali dengan Masyarakat

perasaan tidak enak
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lain akan merasa dikucilkan. | bagi si ibu dan si
Diejek oleh teman-teman si | anak akan
anak. lingkungannya.
Wawancara Informan V
Nama : Anita
Umur :22 Tahun
Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang
No Pertanyaan Jawaban Interpretasi
1 | Apa saja fakto-faktor yang Faktor-faktor yang mempengaruhi | Dapat ditarik
mempengaruhi kelahiran kelahiran anak di luar nikah, | kesimpulan bahwa
anak di luar nikah di Desa terutama dari factor lingkungan | factor yang mencolok
Tanjung Morang? dan keluarga, selain itu dari media | yakni lingkungan,
massa, teknologi modern yang | keluarga, dan media
semakin canggih. massa.
2 | Bagaiamana dampak Dampak kelahiran anak di luar | Berdasarkan
kelahiran anak di luar nikah | nikah bagi si ibu dan anak banyak | pernyataan beliau
terhadap Masyarakat Desa menyebabkan mereka bahwa jika | bahwa dampaknya
Tanjung Morang? bergaul Kembali dengan | memberikan perasaan
Masyarakat lain akan merasa | tidak enak bagi si ibu
dikucilkan. Diejek oleh teman- [ dan si anak akan
teman si anak. lingkungannya.
Wawancara Informan VI
Nama : Haris Morang Harahap
Umur :52 Tahun
Jabatan : Kepala Desa
No Pertanyaan Jawaban Interpretasi
1 | Dimana letak geografis Desa? Desa  Tanjung Morang | Letak desa Tanjung

terletak diantara kabupaten

Morang antara
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Padang Lawas dan | Kabupaten Padang

Kabupaten Padang Lawas | Lawas dan Kabupaten

Utara. Padang Lawas Utara.
Bagaimana keadaan Masyarakat Keadaan Masyarakat | Dapat  disimpulkan
Desa Tanjung Morang? Tanjung Morang saat ini | bahwa  kebanyakan

memiliki kesulitan ekonomi

sehingga banyak  anak
sekolah yang putus sekolah,
memilih merantau mencari
pekerjaan, atau bekerja di

Desa, atau tidak melanjutkan

anak di Desa tanjung

morang memilih
merantau mencari
pekerjaan darpada
melanjutkan  sekolah

kejenjang perkuliahan.

kejejenjang perkuliahan, | Karena kesulitan
kadang terjadi karena | ekonomi yang dilami
anaknya hamil di luar nikah | kebnayakn orang tua
atau dinikahkan di wusia | di Desa  Tanjung
muda. Morang.
Berapa jumlah penduduk Desa Jumlah  penduduk  Desa | Dapat  disimpulkan
Tanjung Morang? Tanjung Morang dengan | jumlah penduduk

jumlah 1180 jiwa dari 239

kepala keluarga.

sebanyak 1180 jiwa

Bagaimana keadaan ekonomi
Masyarakat Desa Tanjung
Morang berdasarkan mata

pencaharian?

Mata pencaharian penduduk
Desa Tanjung morang adalah
petani, wiraswasta, dan juga
PNS. Namun, hapir semua
meta

warga dominan

pencahariannya petani.

Dapat ditarik

kesimpulan bahwa
pekerjaan Masyarakat
Desa Tanjung Morang
sebagai petani,

wiraswasta, dan PNS.
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LAMPIRAN 111

SURAT IZIN RISET

b KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK U
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA m%m
m PAKULTAS DAKWAH DAN mmmmr :

J wnlmummrmrvm‘y

w2 e S

Nomor 795/ DKOR VI TLO0MO2/2024
Lampiran : -
Hal - lzin Riset

vYth. Bapak/Ibu Kepala Desa Tanjung Morang Kecamatan
Husristak Kabupaten Padang Lawas

Assalamulaikum Wr. Wb,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas
Komunikasi adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), k
mahasiswa:

Nama : Novia Siregar
NIM 1 0103192042
Tempat/Tanggal Lahir
Program Studl :
Semester

Alamat

untuk hal dimaksud kami moho
terhadap pelaksanaan Rlset di

Faktor-faktor Maraknya K
Tanjung Morang Kemma!nm

Demikian kami san

ATERA UTARA MEDAN



SURAT BALASAN RISET

PEMERINTAHAN KABUPATEN PADANG LAWAS
KECAMATAN HURISTAK
DESA TANJUNG MORANG

Komer BEFTHES B g0

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
znivasltu Islam Negeri Sumatera Utara

Tempat
* Dengan Hormat
pada tanggal 10 Juli-10 Oktober Tahun 2023 perihal

~ Sebelumnya dengan surat Saudara/i
perizinan tempat penelitian dalam penyusunan Skripsi mahasiswa :

Nama Lengkap. : NOVIA SIREGAR

Nim : 0103192042

Tempat & Tgl Lahir : Desa Tunjung Morang, 02 April 2000

Jenis Kelamin : Prempuan

Agama ¢ Islam

Alamat : Desa Tanjung Morang, Kec. Huristak, Kab. PALAS

Judul Skripsi . Fenomenas Maraknya Kelohiran Anak di Luar Nikah di
Desa Tanjung Morang Kecamatan Huristak Kabupaten Padang
Lawas

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :
35 M_pﬂmipwa kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksansan tersebut di tempat

itian diberikan semuta-mata untuk keperluan akademik.

kami,
2. lzin melakukan penel
di lakukan selams 3 Bulan seteluh tanggal di tetapkan,

3, Waktu pengambilan data

Demikian surat bulusan duri kami.
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LAMPIRAN IV

DOKUMENTASI

Keadaan Desa Tanjung Morang
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Wawancara dengan bapak Gabe Siregar Tokoh Adat/Masyarakat

Wawancara dengan Bapak Gabe Siregar Ibu Anita warga Desa Tanjung Morang
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Wawancara dengan Ibu Bitasbiyah Hasanah Siregar Warga Desa
Tanjung Morang

Wawancara Dengan Ibu Siti Khadijah Warga Desa Tanjung Morang



